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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan data-data di lapangan maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai Analisis Wacana Kritis Pesan Dakwah Komik Kange Di 

Media Sosial (Instagram) Dalam Prespektif Teori Teun A. Van Dijk di 

antaranya ialah: 

1. Struktur pesan dakwah komik kange di media sosial instagram dari 42 

postingan, yang memiliki enam pesan di dalamnya yang meliputi Aqidah, 

Akhlak, Syari’ah, Mu’amalah, Hubbul Wathon dan kegiatan khas pondok 

pesantren. Dari diantara pesan dakwah tersebut pesan ciri khas pesantren 

menjadi yang paling banyak diposting, kemudian yang kedua Akhlak, 

Aqidah, Hubbul Wathon, Syariah, dan yang terakhir yaitu Mu`amalah.  

2. Proses pembuatan pesan dakwah pada komik kange di media sosial 

instagaram  dengan cara menentukan isi pesan terlebih dahulu, isi pesan di 

lihat dari kejadian realita yang ada di masyarakat. Proses pembuatan pesan 

komik kange menggunakan pedoman/ ibarot dari kitab-kitab salaf, seperti 

kitab Alala dan Mitra Sejati karyanya K.H Bisri Musthofa, kemudian di 

kemas dengan rapi dalam gambar visual . 

3. Dampak kongnisi sosial santri pondok pesantren HM. Al-mahrusiyah pada 

proses produksi pesan dakwah dalam komik kange di media sosial 

Instagram, para santri berantusias dan ikut andil dalam proses pembuatan 

komik kange. Komikus komik kange bekerja sama dengan mading Afiiq 

mengadakan sayembara untuk para santri dalam pembuatan komik. Hasil 
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sayembara tersebut di pilih yang paling bagus dan menarik isi pesan dakwah 

dan gambarnya, kemudian di publikasikan oleh tim redaksi pers mahrusy 

pada akun komik kange, sehingg dapat di nikmati oleh masyarakat umum, 

ini menjadi salah satu bentuk apresiasi dari karangan santri.  

B. SARAN 

Dalam penelitian ini sifatnya masih umum, peneliti hanya menganalisis 

postingan-postingan komik yang paling banyak disukai pengikut akun.  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Alangkah baiknya, jika penelitian berikutnya lebih tertuju pada strategi 

dakwah pada media sosial Instagram. Serta peran komunitas penggemar 

komik santri dalam penyebaran dakwah di masyarakat. Serta lebih 

menggali pada admin media sosial yang menyebarkan dakwah. 

2. Bagi admin akun komik kange 

Dalam setiap postingan pada Komik Kange kurang diberikan judul, 

sehingga sebagai pembaca kurang langsung menangkap gambaran pesan 

yang terdapat dalam postingan komik kange. Disisi lain, sebaiknya Komik 

Kange juga dapat memosting komik dengan rutin khusunya di hari liburan 

para santri, karena pada saat lirburan perpulangan santri dirumah, para 

santri bisa melihat karya-karya komik kange, dan ini menjadi nilai plus 

bagi komik kange karena banyak pembaca dari kalangan santri mahrusiyah 

sendiri.  
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3. Bagi masyarakat 

Komik juga dapat digunakan untuk media lain/masyarakat lain. Dalam 

artian sebagai media pembelajaran dan lain sebagainya, di ambil dalam 

segi manfaatnya. Karena komik juga merupakan media visual yang mana 

orang lebih mudah menangkap isi pesan yang disampaikan melalui komik 

tersebut. Sehingga juga dapat digunakan oleh perorangan, organisasi, 

lembaga, komunitas maupun instansi lain untuk berdakwah khusunya di 

kalangan remaja. 

4. Bagi santri 

Dalam berdakwah menyampaikan ajaran agama islam adalah sebuah 

kewajiban, sekarang santri tidak perlu minder dan takut untuk 

menunjukkan jati dirinya. Dengan berdakwah di medis sosial khusunya di 

instagram santri dapat mengemas dengan rapi melalui gambar visual, ini 

menjadikan sebuah elemen yang posotif bagi anak muda zaman sekarang.  
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